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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gedung Juang ‘45 Tambun adalah salah satu bangunan bersejarah di
Kabupaten Bekasi. Pada bagian depan halaman gedung tersebut terdapat tugu
berdenah segi lima yang menggambarkan sejarah Bekasi (Kemdikbud, 2018). Pada
tahun 2020, pemerintah Bekasi melakukan revitalisasi pada Gedung Juang Bekasi
menjadi sebuah museum dengan konsep digital. Museum Digital Gedung Juang ‘45
Bekasi ini diresmikan oleh Bupati Bekasi, Eka Supria Atmaja pada bulan Maret
2021. Saat peresmian, beliau menyatakan bahwa Museum Digital Gedung Juang
‘45 Bekasi akan dijadikan ikon dari Kabupaten Bekasi dan diharapkan dapat
menjadi sebuah sumber pengetahuan bagi masyarakat Kabupaten Bekasi mengenai

sejarah Bekasi (Newsroom Diskominfosantik, 2021).

Sayangnya, berdasarkan hasil observasi langsung dan wawancara penulis
dengan Tegar selaku petugas pemandu wisata di Museum Digital Gedung Juang
‘45 Bekasi, museum ini belum memiliki identitas visual sejak awal diresmikan.
Museum Digital Gedung Juang ‘45 Bekasi hanya memiliki penanda gedung berupa
signage bertuliskan Museum Bekasi dan Gedung Juang pada bagian depan
bangunan. Tetapi, penanda gedung tersebut juga tidak menampilkan keunikan apa

pun dari Museum Digital Gedung Juang ‘45 Bekasi.

Padahal menurut Wheeler (2018), identitas visual dapat meningkatkan
awareness dan recognition serta menerangkan perbedaan yang kompetitif. Identitas
visual juga dapat memicu persepsi dan asosiasi terhadap sebuah brand. Wheeler
juga menyatakan apabila sebuah brand mendapatkan persepsi yang dinginkan, hal
ini dapat membantu memajukan brand tersebut. Dengan ketiadaan identitas visual
Museum Digital Gedung Juang ‘45 Bekasi, hal ini dapat mempengaruhi recognition
terhadap Museum Digital Gedung Juang ‘45 Bekasi serta tidak adanya komunikasi

mengenai keunikan dari Museum Digital Gedung Juang ‘45 Bekasi.
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Maka dari itu, berdasarkan permasalahan di atas, penulis mengajukan
perancangan identitas visual Museum Digital Gedung Juang ‘45 Bekasi. Identitas
visual ini berfungsi untuk meningkatkan brand recognition museum dan
membentuk persepsi yang sesuai terhadap Museum Digital Gedung Juang ‘45
Bekasi. Perancangan identitas visual juga diharapkan dapat menghasilkan identitas

yang sesuai dengan nilai jual Museum Digital Gedung Juang ‘45 Bekasi.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana merancang sebuah identitas visual untuk Museum Digital Gedung
Juang ‘45 Bekasi?
1.3 Batasan Masalah

Batasan pada perancangan identitas visual Museum Digital Gedung Juang ‘45
Bekasi, penulis menentukan batasan-batasan masalah, yakni:

1) Demografis

a) Usia : 17 - 25 tahun.
b) Jenis kelamin : Laki-laki dan perempuan.
c) Pendidikan : Siswa SMA dan Universitas karena target sasaran

yang berusia 17-25 tahun umumnya berada pada jenjang pendidikan
SMA dan universitas.

d) SES : B karena menurut data dari Kemenkeu (2015),
jumlah tertinggi kelas ekonomi adalah golongan middle yang
diproyeksikan mencapai 68,2 juta jiwa pada tahun 2020. Kelas
menengah ini umumnya disebut sebagai consumer class karena mereka
dirasa sanggup membelanjakan lebih keuangan mereka. Oleh karena
itu, target perancangan adalah kelas menengah yang umumnya sudah
dapat memenuhi kebutuhan mereka dan mampu menggunakan uang
mereka untuk kebutuhan lainnya, salah satunya untuk berwisata.

2) Geografis
Perancangan identitas visual ini ditujukan bagi masyarakat Bekasi

karena isi dari Museum Digital Gedung Juang ‘45 Bekasi sendiri
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3)

berfokus pada sejarah terbentuknya Bekasi dan perjuangan
kemerdekaan masyarakat Bekasi.

Psikografis

Perancangan identitas visual ini ditujukan bagi masyarakat kelas
menengah golongan aspirator. Menurut Yuswohady (2015), wajah
kelas menengah Indonesia yang termasuk dalam aspirator adalah orang-
orang yang sudah mapan dan mereka terbuka terhadap globalisasi serta
mulai mengangkat nilai-nilai universal. Mereka memiliki orientasi
hidup yang tidak lagi selfish dan mulai peduli terhadap hal-hal selain
dirinya seperti pemanasan global atau isu-isu negara, yakni anggota
DPR yang korupsi ataupun penggundulan hutan Kalimantan. Mereka
adalah kalangan yang memiliki keinginan untuk menjadi influencer

untuk masyarakat, lingkungan, dan negaranya.

1.4 Tujuan Tugas Akhir

Merancang identitas visual Museum Digital Gedung Juang ‘45 Bekasi.

1.5  Manfaat Tugas Akhir

Manfaat dari perancangan Tugas Akhir ini dapat dibagi menjadi tiga bagian,

yakni sebagai berikut:

1)

2)

Bagi Penulis

Manfaat dari perancangan tugas akhir ini bagi penulis adalah
memberikan kesempatan bagi penulis untuk menerapkan serta
memperdalam ilmu yang sudah penulis peroleh selama proses

perkuliahan dalam bidang branding, khususnya identitas visual.

Bagi Museum Digital Gedung Juang ‘45 Bekasi

Hasil dari tugas akhir mengenai perancangan identitas visual Museum
Digital Gedung Juang ‘45 Bekasi ini diharapkan dapat membantu
museum tersebut mengkomunikasikan keunikannya serta memperoleh

sebuah identitas visual yang tepat.
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3) Bagi Universitas.
Tugas akhir ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai media
pembelajaran atau referensi bagi mahasiswa lainnya yang akan

melakukan penilitian di bidang identitas visual.
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